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Abstrak: Penyakit kanker tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga menimbulkan masalah psikologis dan spiritual
bagi penderitanya. Pasien dengan penyakit kanker sering mengalami kecemasan, depresi, serta putus asa yang dapat menurunkan
kualitas hidup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan psikososial melalui penerapan
spiritual care berbasis psikoedukasi dengan media inovatif Virtual Reality (VR) di Yayasan Kanker Indonesia Surabaya. Metode
kegiatan meliputi sosialisasi, persiapan, pelaksanaan intervensi (pre-test, pemaparan materi, praktik guided imagery melalui VR,
serta post-test), dan evaluasi. Peserta berjumlah 28 pasien kanker dengan mayoritas berusia 36-45 tahun (53,6%). Hasil
menunjukkan bahwa psychological well-being pasien meningkat dari 64,3% kategori rendah sebelum intervensi, menjadi 85,7%
kategori tinggi setelah intervensi. Kesimpulan: Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan spiritual care berbasis psikoedukasi
melalui VR efektif membantu pasien kanker dalam meningkatkan ketenangan, motivasi, dan kualitas hidup.
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Abstract: Background: Cancer not only affects physical health but also causes psychological and
spiritual problems for patients. Individuals diagnosed with cancer often experience anxiety,
depression, and hopelessness, which can significantly reduce their quality of life. This community
service activity aimed to provide psychosocial support through the implementation of
psychoeducation-based spiritual care using innovative media, namely Virtual Reality (VR), at the
Indonesian Cancer Foundation in Surabaya. The methods included socialization, preparation,
intervention implementation (pre-test, material presentation, guided imagery practice through VR,
and post-test), and evaluation. The participants consisted of 28 cancer patients, with the majority
aged 36-45 years (53.6%). The findings showed that the patients’ psychological well-being
increased from 64.3% (low category) before the intervention to 85.7% (high category) after the
intervention. Conclusion: These findings indicate that the application of psychoeducation-based
spiritual care through VR is effective in helping cancer patients enhance their calmness,
motivation, and overall quality of life.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit kanker termasuk penyakit kronis yang menanggung banyak permasalahan, baik finansial, sosial,
psikologis dan spiritual. Permasalahan tersebut dilaporkan oleh Yayasan Kanker Indonesia (YKI), dimana dari banyak
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permasalahan tersebut yang paling sering muncul adalah masalah kesehatan fisik dan psikologis. YKI sebagai sebuah
organisasi yang memiliki jaringan kerja di seluruh provensi di Indonesia, tepatnya berada di J1. Mulyorejo Indah I No 8,
Mulyorejo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Tujuan dibentuknya YKI untuk mengupayakan penanggulan terhadap kanker
dengan melakukan berbagai macam kegiatan di bidang preventif, promotive, serta rehabilitative. Hal ini didasarkan atas
bentuk kepedulian dan keprihatinan terhadap banyaknya penderita kanker serta tingginya angka kematian pada penderita
akibat berobat pada stadium lanjut.

Yayasan Kanker Indonesia telah diresmikan pada tanggal 13 juli 2008, pada perjalanannya Yayasan cabang
Jawa Timur pernah mengalami vakum pada kegiatan selama 2 periode, setelah dikukuhkan kembali yayasan mulai aktif
kegiatan dengan melakukan sosialisasi pada pihak yang terkait dalam penanggulangan kanker di Jawa Timur sesuai
dengan visi misinya yaitu meningkatkan kepedulian masyarakat untuk penanggulangan kanker. Saat ini jumlah staf
Yayasan kanker Indonesia sebanyak 17 orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 7 orang perempuan, dengan latar
belakang pendidikan sarjana.

Yayasan Kanker ini bersifat penanggulangan dan mencakup banyak aspek kehidupan sehingga bisa melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak serta membuat jejaring sosial yang mudah diakses oleh masyarakat yang mengalami
kanker. yayasan ini memiliki potensi bermitra dengan organisasi, pemerintah, serta masayarakat yang mempunyai
tujuan di bidang kesehatan, sosial, serta kemanusiaan untuk membangun kesehatan manusia seutuhnya, dalam mencapai
kesejahteraan serta mewujudkan kesehatan masyarakat yang optimal terutama pada masyarakat dengan penyakit kronis
seperti kanker (Pasenrigading et al., 2025).

Pada hasil diskusi yang dilakukan terdapat permasalahan yang dihadapi para penderita kanker di yayasan
tersebut. Pihak Yayasan menyebutkan kesulitan dalam melakukan pendampingan dan memberi motivasi pada pasien
kanker. Akibat kondisi penyakit kronis yang mereka alami, mereka sering mengungkapkan putus asa dan tidak ingin
melanjutkan terapi dan pengobatan kanker lagi di Rumah sakit, Kondisi ini bisa berdampak pada menurunnya kualitas
hidup, kesejahteraan fisik dan psikologis pasien kanker (Yumni et al., 2023; Ningsih et al., 2025).

Hasil wawancara terdapat dua masalah. Pertama, masalah kesehatan yang dilami oleh pasien kanker, seperti
semakin menurunnya status kesehatan akibat progresifitas penyakit kanker yang mereka alami, hal ini membuat mereka
sering mengungkapkan putus asa dan tidak memiliki harapan lagi untuk sembuh. Selain itu pasien kanker merasakan
efek samping yang sangat berat, dari pengobatan kemoterapi yang selama ini mereka jalani, hal ini disertai dengan
kurangnya pengetahuan cara mengatasi efek samping yang dirasakan. Ketua Yayasan menjelaskan kesulitan dan belum
menemukan metode yang tepat, sebagai terapi modalitas dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Kedua masalah psikologis yang dialami pasien kanker, seperti kecemasan dan depresi, yang ditandai dengan
perasaan putus asa dan kesepian, kurangnya pendampingan dan dukungan dari lingkungan, semakin pemperburuk
kondisi psikologis mereka. Mitra mengatakan selama ini belum ada layanan psikologis yang secara khusus diberikan
pada pasien, padahal pasien kanker membutuhkan dukungan dan motivasi untuk bisa bangkit menjadi resilience,
sehingga mampu melewati berbagai kesulitan yang dialami (Supatmi & Yumni, 2019; Ren & Liu, 2025).

Dari permasalahan tersebut, tim akan melakukan kegiatan pendampingan dan membuat sebuah teknologi atau
media inovasi untuk membantu mengatasi permasalahan mitra. Media inovasi berupa VR-Spiritual Care, dimana alat
yang digunakan merupakan virtual reality untuk membantu pasien kanker melakukan self terapi untuk meningkatkan
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optimism dan relaksasi serta bisa mengurangi keluhan efek samping pengobatan. Selain itu tim juga akan memberikan
konseling kesehatan dengan metode psikoedukasi dan membentuk pojok konseling pagi pasien kanker, yang nantinya
juga dilengkapi dengan buku pedoman bagi mitra.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini, untuk memberikan Pendampingan Pasien Kanker Melalui Penerapan Spiritual
care Berbasis psikoedukasi.

II. METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2025 yang berlokasi di
Yayasan Kanker Indonesia. Sasaran peserta kegiatan adalah pasien kanker. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi
memberikan Pendampingan terhadap pasien kanker. Pelaksanaan Pengabdian ini melalui beberapa tahapan meliputi:

e . Pelaksanaan .
Sosialisasi Persiapan ) Evaluasi
Kegiatan

Gambar 1. Alur metode pelaksanaan

Pelaksanaan Pengabdian ini melalui beberapa tahapan meliputi:

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2025 yang berlokasi di
Yayasan Kanker Indonesia. Sasaran peserta kegiatan adalah pasien kanker. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi
memberikan Pendampingan terhadap pasien kanker. Pelaksanaan Pengabdian ini melalui beberapa tahapan meliputi:

Sosialisasi: Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi rencana kerja tim pengabdi dengan mitra. Tim pengabdi
melakukan observasi dan berdiskusi dengan kepala sekolah bu Ayu beserta para staf lainnya, untuk menentukan bentuk
kegiatan, waktu dan tempat serta menjelaskan rencana tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Persiapan: Tim pengabdian menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, serta mengatur mengkonfirmasi
kembali kehadiran masyarakat dalam kegiatan pengabdian yang sudah dijadwalkan. Merancang media pembelajaran,
membuat konten video VR serta membuat scenario simulasi pendampingan spiritual care pada pasien kanker.

Pelaksanaan Kegiatan: Kegiatan pelaksanaan kegiatan pelatihan kesehatan meredakan keluhan nyeri dan
kecemasan secara langsung dilakukan bersama dengan pasien kanker. Pelaksanaan dilakukan dengan empat sesi yaitu
pertama melakukan pre-test, bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan tingkat kecemasan perseta mengenai cara
meredakan keluhan nyeri dan menentuan gejala kecemasan, sebelum diberikan pelatihan. Kedua memberikan pelatihan
dengan materi tentang Kanker dan psikososial secara umum, penyebabnya dan pencegahannya, ketiga praktek
melakukan meredakan keluhan nyeri dan kecemasan, dan keempat, melakukan post-test untuk mengetahui pengetahuan
dan tingkat kecemasan peserta setelah diberikan pelatihan.
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Evaluasi bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kecemasan pasien mengenai kegiatan yang
dilaksanakan. Evaluasi dilakuakan dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan kecemasan pada pretest dan
posttest. Menilai pengetahuan dan tingkat kecemasan pasien dilakukan secara deskriptif terhadap perolehan pengetahuan
baik sebelum pelaksanaan kegiatan (pre-test) maupun setelah pelaksanaan kegiatan (post-test) dan terhadap perolehan
menurunnya gejala kecemasan sebelum pelaksanaan kegiatan (pre-test) maupun setelah pelaksanaan kegiatan (post-
test).

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, status pernikahan, dan pekerjaan

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, status pernikahan, dan pekerjaan

Usia N %
17-25 0 0
26-35 4 143
36-45 15 53,6
46-55 9 32,1
Jumlah 28 100%
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 28,6
Perempuan 20 71,4
Jumlah 28
Pendidikan
SD 0 0
SMP 12 429
SMA 10 35,7
PT 6 21,4
Jumlah 28 100%
Status Pernikahan
Menikah 18 64,3
Janda 7 25
Duda 3 10,7
Jumlah 28 100%
Pekerjaan
IRT 8 28,6
PNS 4 14,3
Karyawan Swasta 16 57,1
Jumlah 28 100%
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Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 3645 tahun, yaitu
sebanyak 15 orang (53,6%). Kelompok usia 4655 tahun menempati urutan kedua dengan 9 orang (32,1%), sedangkan
usia 26-35 tahun sebanyak 4 orang (14,3%). Tidak ada responden yang berusia 17-25 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa responden terbanyak berada pada usia dewasa madya, yang umumnya merupakan usia produktif dengan tingkat
risiko kesehatan tertentu lebih tinggi. Mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 20 orang (71,4%), sedangkan
laki-laki sebanyak 8 orang (28,6%). Perbedaan proporsi ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak didominasi
oleh perempuan.

Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah SMP sebanyak 12 orang (42,9%), diikuti oleh lulusan SMA
sebanyak 10 orang (35,7%), dan perguruan tinggi sebanyak 6 orang (21,4%). Tidak ada responden dengan pendidikan
terakhir SD. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan menengah. Sebagian besar
responden berstatus menikah yaitu sebanyak 18 orang (64,3%), sedangkan yang berstatus janda ada 7 orang (25,0%)
dan duda 3 orang (10,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih berada dalam hubungan pernikahan
aktif. Mayoritas responden bekerja sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 16 orang (57,1%). Responden yang
berstatus ibu rumah tangga sebanyak 8 orang (28,6%), dan PNS sebanyak 4 orang (14,3%). Hal ini menunjukkan
sebagian besar responden aktif bekerja di sektor swasta.

Gambaran distribusi tingkat psychological well-being hasil pre-test dan post-test setelah diberikan konseling spiritual
care

Tabel 2. Gambaran distribusi tingkat psychological well being pasien kanker

Kategori Jumlah pretest Persentase (%) Jumlah postest  Persentase
Tinggi 0 0 24 85,7
Sedang 10 35,7 4 14,3
Rendah 18 64,3 0 0

Total 28 100 % 28 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebelum intervensi, sebagian besar responden (64,3%) berada pada kategori
psychological well-being rendah, dan tidak ada satupun yang berada pada kategori tinggi. Setelah dilakukan intervensi,
hasil post-test menunjukkan perubahan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Sebagian besar responden
berpindah ke kategori tinggi, yaitu sebanyak 24 orang (85,7%), sisanya berada pada kategori sedang sebanyak 4 orang
(14,3%), dan tidak ada lagi responden yang berada pada kategori rendah. Temuan ini membuktikan bahwa konseling
spiritual care berbasis psikoedukasi mampu meningkatkan psychological well-being pasien kanker secara nyata,
terutama dalam hal ketenangan batin, motivasi, serta penerimaan diri dalam menghadapi kondisi penyakit yang dialam
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Gambar 1. Kegiatan pendampingan Pasien kanker menggunakan VR

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi spiritual care berbasis psikoedukasi melalui media VR
berhasil menurunkan tingkat mual dan muntah serta meningkatkan psychological well-being pasien. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis Virtual Reality (VR) terbukti efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien kanker, hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis VR
berpotensi meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien kanker dengan menciptakan pengalaman terapeutik yang
menenangkan dan imersif (Bachelard et al., 2024). Selain itu, systematic review yang dilakukan (Uggun & Citak, 2025)
juga menegaskan bahwa VR terbukti efektif dalam mengurangi berbagai gejala fisik (nyeri, mual, kelelahan) dan
psikologis (kecemasan, depresi, kualitas hidup) pada pasien kanker. Penelitian lain di Indonesia menemukan bahwa
spiritual well-being pada pasien kanker berhubungan erat dengan kualitas hidup yang lebih baik, sehingga intervensi
spiritual melalui teknologi inovatif berpotensi besar memberikan manfaat (Mulyono et al., 2025).

Secara teoretis, efek positif dari intervensi ini dapat dijelaskan melalui mekanisme psikologi dan neurosains
(Czech et al., 2024). Intervensi berbasis Virtual Reality (VR) efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
pasien kanker, penggunaan VR dapat menjadi pendekatan terapeutik yang efektif dalam mengelola kondisi psikologis
pasien kanker khususnya pada individu dengan kecenderungan kepribadian yang lebih rentan terhadap stres dan
kecemasan., pengalaman imersif yang diberikan VR berperan dalam mengalihkan perhatian pasien dari persepsi nyeri
dan stres emosional, serta membantu menstimulasi suasana hati yang lebih positif melalui relaksasi visual dan sensasi
lingkungan yang menenangkan (Wu et al., 2025).

Penelitian lokal di Y ogyakarta juga mengungkapkan bahwa pasien kanker yang menjalani kemoterapi memiliki
spiritual well-being pada kategori sedang hingga tinggi, yang berarti pendekatan spiritual dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis (Ike & Rahadian, 2024). Kesejahteraan bagi pasien kanker menjadi salah satu
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aspek yang sangat penting untuk keberlangsungan hidup dalam kondisi menghadapi penyakit yang dialami
((Widyaningsih & Istifaraswati, 2020; Ratna et al, 2024).

Dari sudut pandang kritis, studi oleh (Natalia M et al., 2023) menunjukkan bahwa meskipun pasien kanker
memiliki psychological well-being yang cukup tinggi, mereka tetap mengalami kualitas tidur yang buruk selama
kemoterapi, yang menegaskan bahwa intervensi psikososial perlu dikombinasikan dengan pendekatan fisik. Dengan
demikian, spiritual care berbasis psikoedukasi melalui VR dapat menjadi solusi yang relevan, terutama bila
diintegrasikan dengan strategi manajemen gejala lainnya (Giannelli et al., 2024).

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa spiritual care berbasis psikoedukasi dengan media VR dapat
dijadikan sebagai intervensi inovatif dalam layanan paliatif maupun pendampingan pasien kanker di yayasan atau rumah
sakit. Intervensi ini tidak hanya memberikan distraksi dari gejala fisik, tetapi juga memperkuat nilai spiritual pasien
sebagai sumber kekuatan menghadapi penyakit (Citra et al., 2024). Penelitian oleh (Wahyuningsih et al., 2019)
membuktikan bahwa intervensi mindfulness spiritual pada pasien kanker payudara di Semarang mampu meningkatkan
spiritual well-being secara signifikan, mendukung bahwa pendekatan serupa dapat diterapkan secara luas di Indonesia.
Untuk itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat memanfaatkan VR sebagai media psikoedukasi dan spiritual care yang
kontekstual sesuai kebutuhan pasien.

Meski demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah sampel yang terbatas membuat
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Durasi pengukuran juga belum mencakup
tindak lanjut jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan efek intervensi. Selain itu, variabilitas individu seperti
pengalaman menggunakan VR, kesiapan menerima intervensi berbasis teknologi, serta kondisi fisik pasien dapat
memengaruhi respons yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian di masa depan perlu menggunakan desain uji acak
terkontrol dengan sampel lebih besar serta mempertimbangkan pengukuran longitudinal untuk memberikan bukti yang
lebih komprehensif.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa penerapan spiritual
care berbasis psikoedukasi melalui media Virtual Reality (VR) efektif dalam meningkatkan psychological well-being
pasien kanker. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan inovatif berbasis teknologi dapat berfungsi sebagai
pendampingan psikososial yang bermakna bagi pasien dengan penyakit kronis. Selain itu, intervensi ini memberikan
kontribusi praktis dalam memperkuat layanan holistik di Yayasan Kanker Indonesia, khususnya pada aspek psikologis
dan spiritual. Dengan demikian, spiritual care berbasis psikoedukasi melalui VR berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut sebagai model intervensi berkelanjutan bagi pasien kanker di berbagai fasilitas layanan kesehatan.
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